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ABSTRAK 

 

 Perkembangan teknologi kecerdasan buatan saat ini menghasilkan banyak ciptaan 

yang belum pernah terpikirkan sebelumnya. Sebagai contoh penciptaan karya sastra yang 
pada mulanya tidak ada campur tangan mesin akhirnya dapat dilakukan dengan bantuan 

kecerdasan buatan. Bahkan, dengan tahapan teknologi kecerdasan buatan tertentu, 

pembuatan karya sastra bisa saja dilakukan tanpa campur tangan manusia. Hal ini dapat 
menimbulkan banyak penafsiran baru mengenai ciptaan dan pencipta sebagaimana yang 

disebutkan dalam Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta. 

 
 Berangkat dari fakta tersebut, maka perlu ada penafsiran dan penemuan hukum 

baru agar kasus-kasus HAKI serupa dapat dilindungi hak-hak nya oleh sistem hukum di 

Indonesia. Maka dari itu, dengan menggunakan metode penelitian yuridis normatif penulis 

ingin mengkaji mengenai apakah objek yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan merupakan 
karya sastra yang dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak 

Cipta, serta menganalisis siapa yang berhak atas hak cipta karya sastra tersebut dan 

bagaimana pelaksanaannya. 
 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa rangkaian kata-kata yang dihasilkan oleh 

Kecerdasan Buatan dapat didefinisikan sebagai objek yang dilindungi oleh HAKI melalui 

Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014  dan juga memiliki nilai ekonomi. Namun, pemilik 
dari hak cipta atas rangkaian kata-kata tersebut bergantung kepada Kecerdasan Buatan 

seperti apa yang membuat rangkaian kata-kata tersebut. 

 

 

 

Kata Kunci : Hak Cipta, Karya Sastra, Kecerdasan Buatan, Subjek Hak 

Cipta, Objek Hak Cipta 

 

 

  



ABSTRACT 

 

 The development of Artificial Intelligence resulting many unthinkable inventions. 

For example, before the development of Artificial Intelligence, people usually makes 
literature works without machine help nowadays are able to produce with artificial 

intelligence help. Even, on some artificial intelligence development level, producing 

literature works can be done even without human touch. This new technology can cause 
many new interpretations about creation and creator on Undang-Undang Nomor 28 Tahun 

2014 tentang Hak Cipta. 

 
 Departing from this fact, the new interpretation and new development on law is 

very needed so that similar IP cases can be protected on Indonesian Law System. Therefore, 

with judicial analysis method, the author wants to study and research about the wether 

object that are created with Artificial Intelligence help are categorized as “literature works” 
that are protected on Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta, also the 

author wants to analyse about who has the right on the object copyright and also how the 

rights are implemented. 
 

The result of this research showed that series of words created using 

artificial intelligence can be define as an object protected by Intellectual Property 

using Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 and have economic value. But, owner of 

this rights are varying depends on what kind of artificial intelligence that are used to make 
the string of words. 

 

Keyword: Copyrights, Artificial Intelligence, Literature Works, Copyrights 

Subject, Copyrights Object 
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BAB 1 

       PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Revolusi teknologi 4.0 yang secara fundamental mengubah pandangan 

hidup dan cara kerja manusia dalam berbagai ruang lingkup, skala dan 

kompleksitas yang luas, salah satu bidang teknologi baru yang membuat 

terobosan adalah teknologi berbasis internet dan robot kecerdasan buatan. 

Revolusi industri 4.0 adalah tahapan teknologi yang mengandalkan teknologi 

internet untuk berkomunikasi secara cepat kapanpun dan dimanapun agar 

manusia di seluruh dunia dapat bekerja sama dan menjadi lebih produktif. 

Tahapan teknologi ini menghasilkan nilai, ide-ide, dan inovasi baru karena 

banyak orang yang dapat bekerja sama secara masif. Melihat dari 

perkembangan penggunaan dari teknologi itu sendiri, terjadi perubahan-

perubahan yang berdampak besar pada kelangsungan kehidupan manusia. 

Segala macam kegiatan manusia berkembang dengan pesat akibat dimudahkan 

oleh teknologi. Contoh dari kemudahan dari berkembangnya teknologi pada 

masa revolusi teknologi 4.0 adalah pesan otomatis untuk berbagai keperluan 

seperti misalnya Customer Service, kemudahan tersebut bisa terjadi akibat dari 

pengembangan teknologi berbasis internet dan juga Artificial Intelligence. 

Artificial Intelligence (kecerdasan buatan) sendiri merupakan teknologi 

yang mensimulasikan kecerdasan manusia melalui kombinasi olah data yang 

diproses menggunakan algoritma untuk mempelajari pola-pola dan bentuk dari 

data yang telah diolah.1 Dengan berkembangnya teknologi komputer dan 

internet saat ini, kemampuan kecerdasan buatan pun menjadi semakin pintar 

setiap harinya. Perkembangan teknologi kecerdasan buatan hari ini 

memberikan probabilitas bahwa suatu hari nanti kecerdasan buatan mampu 

                                                
1 CSU Global, How Does AI Actually Work?, https://csuglobal.edu/blog/how-does-ai-actually-

work diakses 18 November 2022. 
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melampaui kecerdasan manusia saat ini.2 Salah satu kemampuan dari 

kecerdasan buatan adalah menyusun kata-kata secara otomatis sehingga 

menyusun suatu kalimat yang biasa digunakan untuk keperluan Customer 

Service dan juga untuk menjawab Frequently Asked Question (FAQ) dalam 

beberapa bidang bisnis terutama dalam bidang Software. Tetapi, para ilmuwan 

komputer telah mengembangkan kemampuan tersebut sehingga kecerdasan 

buatan tersebut tidak hanya mampu menyusun kata-kata untuk menjawab 

pertanyaan yang sudah sering ditanyakan saja, tetapi mampu membuat kata-

kata yang indah dan ekspresif sehingga dapat dikatakan serupa dengan karya 

sastra.3 Hal ini sudah mendekati kecerdasan menurut Alan Turing, bapak 

komputer dunia yang menyatakan bahwa “Jika komputer tidak dapat dibedakan 

dengan manusia saat berbincang melalui terminal komputer maka bisa 

dikatakan komputer itu cerdas , mempunyai kecerdasan”.4 

Karya Sastra yang dimaksud mengacu pada definisi “karya sastra” menurut 

KBBI adalah tulisan berupa prosa, puisi, dan lakon dari kalimat-kalimat dan 

style bahasa yang digunakan dalam literatur maupun bahasa sehari-hari.5 

Dengan pengertian tersebut, tentu akan memberikan arti yang sempit pada 

karya sastra. Sebab, pada kenyataannya banyak karya sastra yang digemari oleh 

masyarakat umum dan para kritikus sastra menggunakan gaya bahasa yang 

jarang atau bahkan tidak dipakai oleh masyarakat sehari-hari utamanya karya-

karya sastra yang dibuat oleh penulis-penulis beraliran surealisme. Sebab aliran 

surealisme memadukan antara imajinasi dengan kenyataan yang menghasilkan 

kalimat-kalimat yang tidak rasional.6 

Sebagai referensi lainnya, perlu juga dicari definisi karya sastra menurut 

ahli sastra seperti Panuti Sudjiman adalah karya lisan atau tulisan yang 

                                                
2 JuPantaRhei, Can artificial intelligence replace human intelligence?, https://jupantarhei.com/can-

artificial-intelligence-replace-human-intelligence/ diakses 15 Febuari 2022. 
3 Marta Torres Briegas, Artificial intelligence has made its way to literature, 
https://www.bbva.com/en/artificial-intelligence-made-way-literature/ diakses 15 Febuari 2022. 
4 B.J. Copeland. Artificial Intelligence. https://www.britannica.com/technology/artificial-

intelligence diakses 15 Febuari 2022. 
5 Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan 

Teknologi Republik Indonesia. Arti Karya Sastra. 

https://kbbi.kemdikbud.go.id/entri/karya%20sastra diakses 15 Febuari 2022. 
6 Pourandokht Mazaheri. The Endless Stairs of Surrealism in Art and Literature. 

https://www.byarcadia.org/post/the-endless-stairs-of-surrealism-in-art-and-literature diakses 15 

Febuari 2022. 

https://jupantarhei.com/can-artificial-intelligence-replace-human-intelligence/
https://jupantarhei.com/can-artificial-intelligence-replace-human-intelligence/
https://www.bbva.com/en/artificial-intelligence-made-way-literature/
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memiliki berbagai ciri keunggulan seperti keorisinilan, keartistikan, keindahan 

dalam isi dan ungkapannya.7 Selain definisi karya sastra dari Panuti Sudjiman, 

ada pula definisi karya sastra dari Antilan Purba yang mengatakan bahwa karya 

sastra adalah seni yang terdapat budi, imajinasi, dan emosi serta merupakan 

hasil ekspresi dari penulisnya sehingga karya sastra harus memiliki emosi, 

kepribadian, dan kepercayaan dari penulisnya.8 

Jenis ciptaan yang dilindungi oleh Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2014 

Tentang Hak Cipta disebutkan dalam pasal 40 peraturan tersebut. diantaranya 

adalah: 

1. Buku, pamflet, perwajahan karya tulis yang diterbitkan, dan semua 

hasil karya tulis lainnya; 

2. Ceramah, kuliah, pidato, dan Ciptaan sejenis lainnya; 

3. Alat peraga yang dibuat untuk kepentingan pendidikan dan ilmu 

pengetahuan; 

4. Lagu dan/atau musik dengan atau tanpa teks; 

5. Drama, drama musikal, tari, koreografi, pewayangan, dan 

pantomim; 

6. Karya seni rupa dalam segala bentuk seperti lukisan, gambar, ukiran, 

kaligrafi, seni pahat, patung, atau kolase; 

7. Karya seni terapan; 

8. Karya arsitektur; 

9. Peta; 

10. Karya seni batik atau seni motif lain; 

11. Karya fotografi; 

12. Potret; 

13. Karya sinematografi; 

14. Terjemahan, tafsir, saduran, bunga rampai, basis data, adaptasi, 

aransemen, modifikasi dan karya lain dari hasil transformasi; 

15. Terjemahan, adaptasi, aransemen, transformasi, atau modifikasi 

ekspresi budaya tradisional; 

                                                
7 Panuti Sudjiman. “Kamus Istilah Sastra”. Jakarta: UI Press, 1990, hlm 68. 
8 Antilan Purba. Pengantar Ilmu Sastra. Medan: USU Press, 2010. Hlm. 7. 
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16. Kompilasi Ciptaan atau data, baik dalam format yang dapat dibaca 

dengan Program Komputer maupun media lainnya; 

17. Kompilasi ekspresi budaya tradisional selama kompilasi tersebut 

merupakan karya yang asli; 

18. Permainan video; dan  

19. Program komputer. 

Dengan berbagai penjelasan singkat yang telah penulis paparkan diatas, 

Maka akan timbul permasalahan-permasalahan hukum khususnya terkait 

dengan subjek dan objek dari hak cipta atas ciptaan berupa rangkaian kata-kata 

yang dibuat dengan kecerdasan buatan. 

HKI diartikan sebagai hasil olah pikir yang menghasilkan ciptaan di bidang 

seni, sastra, ilmu pengetahuan, serta teknologi yang mempunyai manfaat 

ekonomi.9 Akan tetapi, manusia tidak benar-benar tahu bagaimana kecerdasan 

buatan membuat keputusan dan seperti apa hasil yang diciptakannya, para 

insinyur kecerdasan buatan hanya membuat kecerdasan buatan tersebut dan 

peneliti hanya menginput data-data yang akan dipelajari oleh kecerdasan 

buatan saja.10 Lantas apakah manusia-manusia yang terlibat dalam 

pengembangan kecerdasan buatan tersebut berhak atas ciptaan yang mereka 

sendiri pun tidak tahu bagaimana proses pembuatannya dan tidak dapat 

mengontrol hasil seperti apa yang dibuat? Terlebih, ciptaan tersebut juga bukan 

hasil olah pikir manusia secara langsung dan sejauh ini kecerdasan buatan 

bukan merupakan subjek hukum dalam sistem hukum Indonesia.11 

Apalagi, subjek hak yang memegang kendali atas hak tersebut juga 

memiliki hak dan kewajiban yang harus dijalankan secara hukum karena 

subjek hak juga merupakan subjek hukum. Subjek hukum yang dimaksud 

adalah subjek hukum sebagaimana dijelaskan oleh Prof. Sudikno 

Mertokusumo yaitu semua yang dapat menikmati hak dan menjalankan 

                                                
9 Khoirul Hidayah, “Hukum Hak Kekayaan Intelektual”, Setara Press, Malang, 2017, hlm. vii. 
10 Will Knight. The Dark Secret at the Heart of AI. 

https://www.technologyreview.com/2017/04/11/5113/the-dark-secret-at-the-heart-of-ai/ diakses 

pada 9 Juli 2022. 
11 Zahrashafa P. Mahardika, Angga Priancha. “Pengaturan Hukum Artifical Intelligence Indonesia 

Saat Ini” https://law.ui.ac.id/v3/pengaturan-hukum-artifical-intelligence-indonesia-saat-ini-oleh-

zahrashafa-pm-angga-priancha/ diakses 9 Juli 2022. 

https://www.technologyreview.com/2017/04/11/5113/the-dark-secret-at-the-heart-of-ai/
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kewajiban di mata hukum.12 Dengan begitu maka pemilik hak atas benda yang 

dihasilkan oleh kecerdasan buatan juga perlu diteliti sebab banyak pihak yang 

terlibat dalam pembuatan benda tersebut. Apakah engineer dan programmer 

yang membuat kecerdasan buatan tersebut yang berhak atas hak istimewa dari 

benda yang dihasilkan oleh kecerdasan buatan? orang yang menginput data-

data untuk dipelajari oleh kecerdasan buatan tersebut lah yang berhak atas hak 

istimewa benda yang dihasilkan? Atau bahkan kecerdasan buatan sendiri lah 

yang berhak atas hak istimewa atas benda yang dihasilkannya sendiri? 

Selain itu, tidak ada definisi pasti mengenai apa itu sastra dalam regulasi 

mengenai hak cipta yang berlaku di Indonesia, yaitu Undang-Undang Nomor 

28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta sehingga menghasilkan banyak penafsiran 

mengenai pengkategorian objek hasil ciptaan dari kecerdasan buatan yang 

dikhawatirkan menjadi celah hukum dan dapat mengurangi kepastian hukum 

utamanya dalam perlindungan HAKI. Seperti dipaparkan sebelumnya, para 

ahli sastra menyatakan bahwa karya sastra tidak hanya kumpulan dari kalimat-

kalimat yang dirangkai agar menjadi indah namun juga mengandung 

ungkapan-ungkapan, budi, dan emosi. Lalu apakah rangkaian kata-kata yang 

dibuat oleh kecerdasan buatan tersebut dapat dikatakan sebagai karya sastra? 

Mengingat kita belum bisa memastikan bahwa kecerdasan buatan dapat 

merasakan emosi dan budi. Lantas masuk ke dalam kategori mana kah ciptaan 

dari kecerdasan buatan tersebut dalam HKI? Atau bahkan apakah ciptaan 

tersebut bukan merupakan objek dari HKI? 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan tersebut penulis ingin mengkaji dan 

menganalisa lebih lanjut terkait kepemilikan hak ekonomi maupun hak moral 

dari rangkaian kata-kata yang dihasilkan Artificial Intelligence, bagaimana 

pelaksanaan hak dan kewajiban atas rangkaian kata-kata tersebut, dan apa itu 

karya sastra dari perspektif hukum secara umum dan HKI secara khusus. 

                                                
12 5Harumiati Natadimaja, 2009, Hukum Perdata Mengenai Hukum Orang 

Dan Hukum Benda, Yogyakarta, Graha Ilmu, hlm. 7 
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1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian diatas, penulis merumuskan permasalah yang akan 

diteliti dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Apakah rangkaian kata-kata yang diciptakan kecerdasan buatan 

tersebut dapat dikategorikan sebagai karya sastra menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta? 

2. Siapa yang memiliki hak ekonomi dan moral atas rangkaian kata-

kata yang dihasilkan dari kecerdasan buatan tersebut? 

3. Bagaimana pelaksanaan dari hak dan kewajiban yang dihasilkan atas 

karya kecerdasan buatan tersebut? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

  Tujuan dari diadakannya penelitian ini adalah untuk menemukan siapa yang 

berhak atas hak cipta dari karya sastra yang dibuat oleh kecerdasan buatan dan 

apakah ciptaan tersebut dapat dimasukkan ke dalam kategori Sastra dalam hak 

cipta sesuai dengan sistem hukum yang berlaku di Indonesia. Karena Artificial 

Intelligence merupakan teknologi yang baru-baru ini populer dan sedang 

berkembang pesat sehingga belum banyak yang membahas mengenai Artificial 

Intelligence dari perspektif hukum. Maka penulis mencoba untuk memberikan 

perspektif lain mengenai kecerdasan buatan di bidang hukum. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Penulis berharap agar penelitian ini bisa memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ilmu hukum dan lebih spesifik lagi di bidang HKI terkait 

dengan objek dan subjek dari ciptaan yang dibuat menggunakan 

Artificial Intelligence. Selain itu, penulis ingin tulis ini juga dapat 

menjadi referensi bagi pihak-pihak yang ingin mengetahui dan meneliti 

lebih lanjut penelitian dengan topik yang serupa. 
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2. Penulis juga berharap agar hasil dari penelitian ini dapat menghasilkan 

gambaran yang lengkap dan komprehensif mengenai siapa yang berhak 

atas hak ekonomi dan hak moral dari ciptaan yang dibuat oleh Artifical 

Intelligence dan apakah ciptaan yang dibuat oleh Artificial Intelligence 

itu dapat dimasukkan ke dalam kategori Sastra menurut Undang-

Undang Nomor 28 Tahun 2022 Tentang Hak Cipta yang selanjutnya 

diharapkan dapat membantu penegakkan HKI ditengah pesatnya 

perkembangan Artificial Intelligence saat ini.  

1.5.  Metode Penelitian 

Penelitian hukum ialah proses menemukan regulasi, prinsip-prinsip 

dalam hukum, dan doktrin-doktrin hukum untuk menjawab permasalahan 

hukum yang dihadapi. Penelitian  ini juga harus sesuai dengan karakter 

perspektif ilmu hukum13. Penelitian ini dilakukan dengan metode penelitian 

deskriptif analitis, yaitu menjabarkan keadaan dan fenomena yang menjadi 

topik penelitian yang kemudian dianalisa menggunakan fakta-fakta yang 

ada dalam data sekunder. Data sekunder dapat ditemukan dalam bahan 

hukum primer dan bahan hukum sekunder14. 

Dalam konteks penelitian ini, penulis memilih metode penelitian 

deskriptif analitis didasarkan pada kecocokan terhadap topik yang penulis 

pilih agar menghasilkan suatu penelitian yang baik, tepat, serta efisien. 

Maka karena itu, penulis menggunakan metode pendekatan, pengumpulan 

data, serta teknik analisa data sebagai berikut: 

1.5.1. Metode Pendekatan 

Metode pendekatan yang digunakan adalah Yuridis-Normatif. 

Menurut Soerjono Soekamto pendekatan yuridis normatif yaitu 

penelitian hukum yang dilakukan dengan cara meneliti bahan 

pustaka atau data sekunder sebagai bahan dasar untuk diteliti dengan 

                                                
13 Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, Prenada Media Group, Jakarta, 2007, hlm. 7. 
14 Soerjono Soekanto dan Sri Mamudji, Penelitian Hukum Normatif, PT.Raja Grafindo, Jakarta, 

2014, hlm. 12. 
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cara mengadakan penelusuran terhadap peraturan-peraturan dan 

literatur-literatur yang berkaitan dengan permasalahan yang 

diteliti.15 Sehingga nantinya akan didapatkan penjelasan mengenai 

topik penelitian dan juga suatu gambaran baru yang akan 

menguatkan ataupun bertentangan dengan gambaran yang sudah ada 

sebelumnya.16 

Penulis juga melakukan pendekatan yang lebih spesifik dalam 

yurudis normatif, penelitian ini juga menggunakan Pendekatan 

Perundang-Undangan (Statute Approach). Pendekatan perundang-

undangan adalah pendekatan yang dilakukan dengan menelaah 

semua peraturan perundang-undangan dan regulasi yang bersangkut 

paut dengan isu hukum yang ditangani.17 Dalam penelitian ini 

peraturan perundang-undangan yang digunakan adalah 

KUHPerdata, Undang- Undang Nomor 28 Tahun 2014 Tentang Hak 

Cipta serta peraturan lain yang berkaitan dengan isu hukum yang 

diteliti. 

Dalam konteks penelitian ini, metode pendekatan tersebut dipilih 

karena penulis ingin mengetahui dan dilanjutkan dengan mengkaji 

mengenai kepemilikan hak istimewa atas suatu “karya sastra” yang 

diciptakan oleh kecerdasan buatan, utamanya adalah hak cipta dari 

ciptaan terkait. 

1.5.2. Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan bahan hukum pada penelitian ini dilakukan dengan 

studi penelusuran literatur hukum. Pendekatan yang digunakan di 

sini adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach), 

yang harus dilakukan peneliti adalah mencari peraturan perundang-

undangan mengenai atau yang berkaitan dengan isu tersebut. Bahan-

bahan hukum tersebut dikumpulkan dengan penelusuran literatur 

                                                
15 Ibid, hlm. 13-14. 
16 Ishaq, Metode Penelitian Hukum Dan Penulisan Skripsi, Tesis, Serta Disertasi, Bandung, 

Alfabeta, 2016, hlm. 25. 
17 Peter Mahmud Marzuki, op. cit, hlm. 93. 
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hukum baik terhadap bahan hukum cetak maupun bahan hukum dari 

internet. Selain itu, pengumpulan data pada penelitian ini juga 

menggunakan studi lapangan dengan melakukan wawancara untuk 

menunjang dan melengkapi data kepustakaan. 

Dalam penelitian ini penulis juga menggunakan metode 

pengumpulan data dengan library research dengan mencari 

menggunakan sumber literatur dan jurnal yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Berdasarkan hal tersebut, dalam penelitian ini penulis 

menggunakan metode pengolahan data sebagai berikut: 

A. Sumber data primer: 

a. Wawancara dengan pihak penggiat sastra; 

b. Wawancara dengan pihak penggiat kecerdasan buatan; 

c. Wawancara dengan pihak kemenkumham; 

d. Wawancara dengan pihak terkait lainnya. 

 

B. Sumber data sekunder: 

a. KUHPerdata; 

b. Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta; 

c. UU No. 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta; 

d. Peraturan terkait lainnya. 

 

C. Sumber data tersier: 

a. Buku-buku yang terkait dengan hak kekayaan 

intelektual; 

b. Buku-buku yang terkait dengan kecerdasan buatan; 

c. Buku-buku yang terkait dengan karya sastra; 

d. Jurnal yang relevan dengan materi penelitian; 

e. Artikel yang relevan dengan materi penelitian. 

1.5.3. Teknik Analisa Data 

Setelah data-data yang didapat melalui sumber-sumber 

sebagaimana telah disebutkan sebelumnya, data tersebut diolah dan 
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dianalisis untuk mencari kesimpulan dari objek penelitian. Karena 

pendekatan yang penulis pilih adalah secara yuridis normatif, maka 

analisis yang akan dilakukan terhadap data secara kualitatif. 

Analisa data kualitatif dilakukan dengan cara mengurai data 

secara runtun, teratur, logis, efektif, dan tidak tumpang tindih. 

Bentuk-bentuk yang diterapkan dalam penulisan ini digunakan 

dengan tujuan memudahkan interpretasi data dan pemahaman hasil 

analisis.18 

1.6.  Rencana Sistematika Penulisan 

Dalam skripsi ini, rencana sistematika penulisan hukum adalah sebagai 

berikut: 

 

BAB I PENDAHULUAN 

Pada pendahuluan penulis akan menguraikan benang merah dari 

permasalahan keseluruhan penulisan hukum. Bab ini terdiri dari latar 

belakang, identifikasi masalah, tujuan penelitian, dan metode penelitian 

yang akan digunakan. 

 

BAB II TINJAUAN MENGENAI HAK CIPTA DARI KARYA SASTRA 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang apa itu karya sastra 

dan bagaimana hak cipta mengenai karya sastra, bab ini juga menjelaskan 

apakah ciptaan dari kecerdasan buatan dapat dikatakan sebagai objek yang 

dapat dilindungi hak ciptanya. 

 

BAB III TINJAUAN MENGENAI KECERDASAN BUATAN DAN 

SUBJEK HUKUM HAK CIPTA 

Pada bab ini penulis akan menjelaskan tentang kecerdasan buatan, 

perkembangan dari kecerdasan buatan, dan kemampuan yang sudah dan 

dapat dikembangkan oleh kecerdasan buatan. Pada bab ini penulis juga akan 

                                                
18 Swastri Anggita, “Analisis Benda Dalam Perjanjian Pinjam-Meminjam Yang Dialihkan Menjadi 

Benda Jaminan Gadai”, Skripsi Fakultas Hukum Universitas Sriwijaya Indralaya, 2019, hlm. 69. 
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menguraikan siapa yang berhak atas ciptaan yang diciptakan dari 

kecerdasan buatan. 

 

BAB IV ANALISIS TERKAIT SUBJEK DAN OBJEK HAK CIPTA 

ATAS RANGKAIAN KATA-KATA YANG DIHASILKAN 

KECERDASAN BUATAN 

Pada bab ini penulis akan menganalisis apakah rangkaian kata-kata 

yang dihasilkan kecerdasan buatan buatan dapat dikategorikan sebagai 

karya sastra menurut UU yang berlaku dan pihak mana yang berhak atas 

hak cipta dari rangkaian kata-kata yang dihasilkan kecerdasan buatan serta 

bagaimana pelaksanaan hak dan kewajiban yang terikat dengan hak cipta 

atas objek tersebut. Penulis juga menjelaskan apa saja yang menjadi dasar 

dari argumen yang penulis uraikan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan serta 

saran yang diberikan mengenai penelitian yang sudah dilakukan. 

  


	6051801019-Bagian 1
	6051801019-Bagian 2
	6051801019-Bagian 3
	6051801019-Bagian 4
	6051801019-Bagian 5
	6051801019-Bagian 6

